Hidayah, et al., Penerapan Metode Pembelajaran Berbasis Proyek dengan Penilaian Produk.....

PENERAPAN METODE PEMBELAJARAN BERBASIS PROYEK
DENGAN PENILATAN PRODUK UNTUK MENINGKATKAN
KREATIVITAS DAN HASIL BELAJAR SEJARAH
PESERTA DIDIK KELAS X MIA 4
SMA NEGERI 1 GAMBIRAN
TAHUN AJARAN 2014/2015

Erly Nurul Hidayah, Nurul Umamah, Marjono
Program Studi Pendidikan Sejarah Jurusan Pendidikan [lmu Pengetahuan Sosial
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Jember (UNEJ)
JIn. Kalimantan 37, Jember 68121
E-mail: erlynurulhidayah@yahoo.com

ABSTRAK

Paradigma baru dalam pembelajaran dan penilaian kurikulum 2013 sejalan dengan tujuan pembelajaran sejarah.
Tujuan pembelajaran sejarah mengharapkandpeserta didik mampu mengembangkan kreativitasnya. Penilaian hasil
belajar dalam paradigma baru ditujukan untuk mengukur tingkat kemampuan kognitif, afektif dan psikomotorik.
Faktanya saat dan sesudah pembelajaransscjarah berlangsung pendidik kurang:memfasilitasi tumbuhnya kreativitas
peserta didik sehingga pesertasdidik cenderung pasif dan'kurang kreatif. “Permasalahan tersebut dapat diatasi
dengan merubah metode pembelajaran dengan metodeypembelajaran”berbasis proyckidan teknik penilaian produk.
Tujuan penelitian ini adalah meningkatkan kreativitas dan hasil belajar sejarah.menggunakan metode pembelajaran
berbasis proyek denganipenilaian produk pada peserta didik kelas X MIA 4" SMA Negeri 1 Gambiran. Pelaksanaan
penelitian dimulai bulanMaret sampai_bulan/Mei 2015. Penelitian ini adalah, penelitian tindakan kelas. Subjek
penelitian ini adalah peserta ‘didik kelas X MIA 4 SMA.Negeri| I Gambiran,dengan jumlah 37 peserta didik.
Indikator yang akani diteliti dalam penelitian ini adalah kreativitas danchasil belajar sejarah peserta didik. Hasil
penelitian kreativitas peserta didik|secara klasikal pada’siklus I memperoleh persentase 59,86%, pada siklus II
meningkat sebesar 9,05% dan pada“siklus III “meningkat_9,60%sHasil’ belajar yang diukur adalah ranah
psikomotorik. Hasil belajar psikomotorik peserta didik diukur dengan penilaian produk. Pada siklus I memperoleh
persentase 57,70%, pada siklus II meningkat*10,13%, pada siklus=HIT meningkat sebesar 9,87%. Berdasarkan hal
tersebut dapat disimpulkan bahwa penerapan metode,pembelajaran berbasis proyek dengan penilaian produk dapat
meningkatkan kreativitas dan hasil belajar sejarah pada‘peserta‘didik kelas X*MIA 4 SMA Negeri 1 Gambiran.

Kata kunci: Metode Pembelajaran Berbasis Proyek; Penilaian-Produk, Kreativitas ; Hasil Belajar
ABSTRACT

The new paradigm in learning and curriewlum.assessment in 2013 _in.linewith the purpose of teaching history. The
purpose of teaching history is expecting students, are _able to.develop their creativity. Assessment of learning
outcomes in the new paradigm is intended to measure the level of cognitive ability, affective and psychomotor. In
fact when teaching history in progress, teachers are less to facilitate the growth of students creativity so that
students tend to be passive and less creative. Those problems can be solved by changing the method of learning
with project-based learning methods and techniques of product assessment. The purpose of this research is to
improve the creativity and history of learning outcomes using project-based learning with the product assessment
of students class X MIA 4 SMA Negeri 1 Gambiran. The implementation of the research begun from March to May
2015. This research is a classroom action research. The subjects were students of class X MIA 4 SMA Negeri 1
Gambiran with 37 students. The indicators will be examined in this research is creativity and the history of
learning outcomes of students. Results of research in the classical creativity's students in the first cycle to obtain
the percentage of 59.86%, on the second cycle increased by 9.05% to 68.91% and in the third cycle increased by
9.60% to 78.51%. Psychomotor learning outcomes of students measured by product assessment. In the first cycle to
obtain the percentage of 57.70%, on the second cycle increased by 10.13% to 67.83%, the third cycle increased by
9.87% to 77.70%. Based on this it can be concluded that the implementation of project-based learning method with
product assessment can boost creativity and history of learning outcomes of students in class X MIA 4 SMA Negeri
1 Gambiran.

Keywords: Project Based Learning method, Product Assessment, Creativity, Student Learning Output.
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PENDAHULUAN

Perubahan paradigma pendidikan tidak hanya menuntut
adanya perubahan dalam proses pembelajaran, tetapi juga
perubahan dalam melaksanakan penilaian. Proses pembelajaran
yang sebelumnya behavioristik berubah menjadi konstruktivistik.
Paradigma konstruktivistik menekankan bahwa peranan utama
dalam kegiatan belajar adalah aktivitas peserta didik dalam
mengkonstruksi pengetahuan sendiri (Umamah, 2014: 30).
Paradigma konstruktivistik memungkinkan peserta didik sebagai
pusat dalam pembelajaran (student centered learning). Penilaian
dalam pandangan tradisional hanyalah dipusatkan pada
penilaian hasil belajar yang biasanya dilihat dari perolehan skor
ulangan, baik ulangan harian maupun ulangan.umum:”Adanya
perubahan paradigma ini penilaian juga .dipusatkan’ pada
penilaian proses belajar disamping pentlaian hasil belajar. Hal ini
mengisyaratkan bahwa proses pembelajaran.dan penilaian selain
menilai hasil belajar peserta didik juga. harus memperhatikan
proses belajar peserta didik. Hal tersebut sejalan dengan tujuan
pembelajaran sejarah yang ‘memperhatikan proses 'dan’ hasil
belajar peserta didik agar peserta didik mampu berpikir kreatif.

Faktanya pembelajaran sejarah ‘selama ‘ini
dianggap sebagai pelajaran | membosankan®yang hanya
menuntut kemampuan menghafal. Pembelajaran sejarah
juga sangat lemah dalam ‘hal’, mendorong Keterlibatan
peserta didik dalam proses belajarnya sehingga peserta
didik cenderung pasif dan ‘kurang kreatif. “*Proses
pembelajaran sejarah berpusat pada pendidik sehingga
yang mendominasi proses pembelajaran adalahtpendidik
bukan peserta didik (Trianto, 2011: 1). Pendidik sering
menggunakan metode pembelajaran yang kurang
membantu tumbuhnya kreativitas peserta didik. Selain itu
produktivitas peserta didik cukup rendah, terlihat dari
tugas-tugas yang diberikan oleh pendidik kurang berhasil
baik. Rendahnya kreativitas dan produktivitas peserta
didik tersebut disebabkan oleh teknik penilaian yang fokus
pada aspek kognitif. Metode pembelajaran dan teknik
penilaian dalam pembelajaran harus mampu memfasilitasi

peserta didik agar kreativitas dan hasil belajarnya dapat

berkembang.
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Hasil observasi di kelas X MIA 4 SMA Negeri 1
Gambiran menunjukkan bahwa kreativitas peserta didik
masih rendah, hal ini dapat dilihat selama proses
pembelajaran sebagai berikut: (1) peserta didik kurang
berpartisipasi aktif dalam pembelajaran, masih terdapat
beberapa peserta didik yang tidak memperhatikan
pendidik dan hanya bergurau dengan temannya, (2)
peserta didik tidak mampu mengajukan pertanyaan,
kemampuan bertanya peserta didik masih rendah terlihat
pada saat pendidik memberikan kesempatan bertanya
peserta didik hanya diam, (3) peserta didik kurang mampu
memecahkan masalah, (4) peserta didik tidak dapat
memberikan banyak gagasan/ide, (5) peserta didik tidak
dapat menanggapi dan memberi jawaban lebih banyak, (6)
pesertar, didik “wkurang berpartisipasi  aktif dalam
melaksanakanugas, terlihat pada saat berdiskusi banyak
peserta didik yang melakukan, aktivitas di luar konteks
pembelajaran.sepertisbergurau ‘dengan teman.

Berdasarkan paparan permasalahan rendahnya
kreativitag dan hagsil belajar peserta didik dalam proses
pembelajaran sejarah di atas, dibutuhkan alternatif berupa
metode pembelajaran dan tekmik penilaian yang dapat
meningkatkan-kreativitas peserta didik dan hasil belajar
peserta didik: Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan
metode pembelajaran /' berbasis proyek kemudian
dikombinasikan dengan /teknik penilaian produk karena
dalam metode pembelajaran berbasis proyek, peserta didik
dilibatkan=untuk memecahkan suatu permasalahan, dan
pemecahan atas permasalahan tersebut diwujudkan dalam
sebuah produk sehingga perlu dinilai pula kualitas produk
tersebut.

Metode pembelajaran berbasis proyek menurut
Sani (2014: 174), merupakan metode pembelajaran yang
memberikan  kesempatan  kepada pendidik  untuk
mengelola pembelajaran di kelas dengan melibatkan
peserta didik dalam mengerjakan sebuah proyek.
Pembelajaran berbasis proyek memuat tugas-tugas yang
kompleks berdasarkan pada pertanyaan dan permasalahan
yang sangat menantang, membuat keputusan, melakukan
kegiatan

investigasi, serta memberikan kesempatan
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kepada peserta didik untuk bekerja secara mandiri
(Thomas, 2000: 5). Penekanan pembelajaran terletak pada
aktivitas-aktivias peserta didik untuk menghasilkan
produk dengan menerapkan keterampilan meneliti,

menganalisis, membuat, sampai dengan
mempresentasikan  produk pembelajaran  berdasarkan
pengalaman  nyata  (Kemendikbud, 2014: 12).
Pembelajaran berbasis proyek memiliki potensi yang besar
untuk membuat pengalaman belajar yang lebih menarik
dan bermakna bagi peserta didik. Hal ini didukung oleh
penelitian yang dilakukan oleh Tiantong & Siksen (2013:
204) yang menyatakan bahwa metode pembelajaran
berbasis proyek dapat mendorong peserta didik untuk
berpikir kreatif dan memecahkan _masalah, serta
meningkatkan prestasi belajar peserta didik. Penelitian
tentang pembelajaran berbasis proyek juga‘dilakukan.eleh
Guo & Yang (2012: 41),/hasil penelitian menunjukkan
bahwa pembelajaran berbasis proyek dapat.meningkatkan
aktivitas peserta didik dan memberikan_dampak positif
terhadap kemandirian peserta didik.

Setelah melakukan pembelajaran yang dapat
mengembangkan kreativitas peserta didik, pendidik.perlu
melakukan penilaian yang, dapat ‘digunakan‘suntuk
memperbaiki proses pembelajaran (Sani,” 2014: _.25).
Teknik penilaian yang dapat digunakan untuk mendukung
metode pembelajaran berbasis, proyek “adalahn, teknik
penilaian produk. Teknik penilaiany produk digunakan
untuk menilai produk yang dihasilkan peserta..didik.
Penilaian produk adalah penilaian terhadap keterampilan
peserta didik dalam membuat produk dan kualitas produk
tersebut (Taufina, 2009: 117). Penilaian produk juga
memungkinkan peserta didik mengembangkan kreativitas,
potensi, dan kecakapan yang dimiliki. Hal ini didukung
oleh penelitian yang dilakukan oleh Schreiber (2009: 6),
hasil penelitian menunjukkan bahwa teknik penilaian
produk dapat menganalisis kemampuan peserta didik
dalam mempersiapkan suatu proyek/percobaan dan dalam
mengevaluasi data.. Penelitian lain tentang penilaian
produk dilakukan oleh Sudewi (2008: 1) yang menyatakan

bahwa penilaian produk juga dapat meningkatkan
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kompetensi peserta didik secara komprehensif.
Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, maka
peneliti  berkolaborasi dengan pendidik melakukan
penelitian tindakan kelas di SMA Negeri 1 Gambiran
dengan  judul Metode

Penerapan Pembelajaran

Berbasis Proyek dengan Penilaian Produk untuk
Meningkatkan Kreativitas dan Hasil Belajar Sejarah
Peserta Didik Kelas X MIA 4 SMA Negeri 1 Gambiran

Tahun Ajaran 2014/2015.

Permasalahan dalam penelitian ini adalah:

1) Apakah penerapan metode pembelajaran berbasis
proyek dengan  penilaian produk  dapat

meningkatkan kreativitas belajar sejarah peserta

didik kelas X, MIA 4 SMA Negeri 1 Gambiran

tahun/ajaran 2014/2015?

2)" Apakahipenerapan,metode pembelajaran berbasis
proyek dengan penilaian produk  dapat
meningkatkan hasil belajar sejarah peserta didik
kelas X MIA 4 SMA Negeri 1 Gambiran tahun
ajaran 2014/2015?
Tujuan pengelitian ini adalah:

1)""Untuk-meningkatkan kreativitas belajar sejarah
peserta didik kelas /X MIA 4 di SMA Negeri 1
Gambiran dengan  menerapkan = metode

pembelajaran berbasis proyek dengan penilaian

produk;
2)==Untuk meningkatkan hasil belajar sejarah peserta
didik kelas X MIA 4 di SMA Negeri 1 Gambiran
dengan menerapkan metode pembelajaran
berbasis proyek dengan penilaian produk.
Manfaat penelitian ini adalah:

1) Bagi pendidik, hasil penelitian ini diharapkan
dapat memberikan alternatif pemecahan masalah
pembelajaran, yaitu untuk perbaikan proses dan
hasil belajar peserta didik.

2) Bagi peserta didik, penelitian ini diharapkan
dapat membangkitkan minat belajar supaya lebih
aktif dan mengembangkan kreativitasnya selama

proses pembelajaran.
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3) Bagi sekolah yang diteliti, dapat memberikan
masukan bagi peningkatan mutu pembelajaran
sejarah di SMA Negeri 1 Gambiran.

4) Bagi peneliti lain, penelitian ini diharapkan
dapat digunakan sebagai referensi tentang

penerapan metode pembelajaran berbasis proyek

dengan penilaian produk untuk meningkatkan

kreativitas dan hasil belajar peserta didik.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) yang berkolaborasi dengan pendidik mata
pelajaran sejarah kelas X MIA 4 SMA.#Negeri 1
Gambiran. Subjek penelitian ini adalah péserta didik kelas
X MIA 4 SMA Negeri 1 Gambiransdengan jumlah peserta
didik sebanyak 37 peserta didik, yang terdiri dari 26
peserta didik perempuan dan 11 peserta_didik Jaki-laki.
Pemilihan kelas yang dijadikan penelitian‘;adalah kelas
yang memerlukan perlakuan khusus dan berdasarkan nilai
kurang di atas KKM.

Rancangan  penelitian tindakan % kelas., ini
menggunakan model penelitian tindakan--Hopskiny yang
berbentuk spiral dengan tahapan penelitian, tindakan.pada
satu siklus meliputi: perencanaan, pelaksanaan“tindakan,
observasi, dan refleksi. Penelitian diawali/ndengan
merencanakan sesuatu yang akam. dilakukan, kemudian
melakukan tindakan, selama melakukan==tindakan
dilakukan juga observasi dalam rangka mengumpulkan
data yang diinginkan, kemudian refleksi. Penelitian ini
dilakukan tiga siklus, siklus I, II, dan III

Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data
pada penelitian ini meliputi: metode observasi, wawancara
dan studi dokumen. Analisis data dalam penelitian
tindakan kelas ini menggunakan analisis kualitatif dan
kuantitatif. Indikator keberhasilan dalam penelitian ini
yaitu apabila pendidik dapat menerapkan pembelajaran
berbasis proyek dengan penilaian produk dalam
pembelajaran sejarah untuk meningkatkan kreativitas dan

hasil belajar peserta didik kelas X MIA 4 di SMA Negeri
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1 Gambiran. Peserta didik dinyatakan kreatif apabila skor

mencapai >70 diukur dari aspek: (1) mengajukan

pertanyaan yang baik; (2) kemampuan pemecahan
masalah; (3) memberikan banyak gagasan/ide; (4)
menanggapi dan memberi jawaban lebih banyak; (5)
berpartisipasi aktif dalam melaksanakan tugas. Hasil
belajar peserta didik dinyatakan baik apabila skor
mencapai > 70 dari skor maksimal 100 yang diukur dari
aspek: (1) sistematika penulisan, (2) kelengkapan materi,
(3) pengembangan gagasan pokok, (4) penggunaan
sumber dan keakuratan

sumber, (5) penarikan

kesimpulan.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Bab inl “memaparkan hasil dan pembahasan
penelitian_yang-telah dilakukan di kelas X MIA 4 SMA
Negeri |1 Gambiranspada semester genap tahun ajaran
2014/2015.
A. Peningkatan Kreativitas' Peserta Didik Kelas X
MIA 4 SMA Negeri 1 Gambiran dengan Penerapan
Metode™ Pembelajaran Berbasis Proyek dengan
Penilaian Produk dalam Pembelajaran Sejarah
Hasil"analisis persentase kreativitas peserta didik
dalam pembelajaran sejarah dengan menggunakan metode
pembelajaran berbasis’ proyek dengan penilaian produk

pada, prasiklus, siklus 1, II, dan III disajikan dalam

diagram-di*bawah_ini.

Kreativitas Peserta Didik

100,00%

90,00%

80,00%

70,00%

60,00%

50,00%

Persentase

40,00%
30,00%
20,00%

10,00%

0,00%

Menanggapi
dan Memberi

Berpartisipasi
Aktif dalam
Menjalankan
Lebih Banyak Tugas

56,64% 53,84%
53,45% 63,51%
66,89% 70,56%
78,37% 80,40%

Memberikan
banyak
gagasan/ide

Mengajukan
Pertanyaan
yang Baik

Kemampuan
Pemecahan

Masalah Jawahan

WPrasiklus 51,35%
58,78%
68,91%

77,70%

53,84%
59,45%
68,24%
77,02%

56,64%
57,43%
68,24%
77,02%

wsiklus |

i Siklus I
HSiklus
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Gambar 1. Peningkatan kreativitas peserta didik prasiklus,
siklus I, II, dan III (Sumber:
siklus I, II, dan IIT)

Hasil analisis data prasiklus,

Berdasarkan gambar 1. dapat diketahui bahwa
kreativitas peserta didik mengalami peningkatan dari
prasiklus, siklus I, II, dan III. Persentase kreativitas
peserta didik dalam indikator mengajukan pertanyaan
yang baik pada prasiklus sebesar 51,35%, pada siklus I
58,78%,
meningkat 10,13% menjadi 68,91%, dan pada siklus III

meningkat 7,43% menjadi pada siklus II
meningkat 8,79% menjadi 77,70%. Persentase kreativitas
peserta didik dalam indikator kemampuan pemecahan
masalaha pada prasiklus sebesar 53,84%, pada’siklus”T
meningkat 5,61% mrenjadi 59,45%, «pada+ssiklus II
meningkat 8,79% menjadi 68,24%; dan” pada siklus III
meningkat 8,78% menjadi 77,02%;¢ Persentase kreativitas
peserta didik dalam indikator memberikan banyak
gagasan/ide pada prasiklus/sebesar 56,64%;.pada siklus I
menjadi 57,43%, _pada ‘ siklus [T

meningkat 10,81% menjadi 68,24%, 'dan pada, siklus IIT

meningkat 0,79%

meningkat 8,78% menjadi 77,02%. Persentase kreativitas
peserta didik dalam indikator menanggapi dan memberi
jawaban lebih banyak pada’ prasiklus. “sebesar 56,64%,
pada siklus I meningkat 2,81% menjadiv.59,45%, pada
siklus II meningkat 9,44% ‘menjadi 68,89%, “dan pada
siklus IIT meningkat 9,48% menjadi 78,37%. Persentase
kreativitas peserta didik dalam "indikator berpartisipasi
aktif dalam melaksanakan tugas pada_prasiklus=sebesar
53,84%, pada siklus I meningkat 9,67% menjadi 63,51%,
pada siklus II meningkat 7,05% menjadi 70,56%, dan
pada siklus III meningkat 9,48% menjadi 80,40%.
Berdasarkan hasil observasi pada pelaksanaan prasiklus,
siklus I, II dan III dapat disimpulkan bahwa penerapan
metode pembelajaran berbasis proyek dengan penilaian
produk dapat meningkatkan kreativitas peserta didik kelas
X MIA 4 SMA Negeri 1 Gambiran.

Kreativitas peserta didik kelas X MIA 4 SMA
Negeri 1 Gambiran meningkat setelah dilakukan

pembelajaran dengan penerapan metode pembelajaran

berbasis proyek dengan penilaian produk pada siklus I,
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siklus II dan siklus III. Hal ini sesuai dengan pendapat
penelitian yang dilakukan oleh Tiantong & Siksen (2013:
204) yang menyatakan bahwa metode pembelajaran
berbasis proyek dapat mendorong peserta didik untuk
berpikir kreatif dan memecahkan masalah, serta
meningkatkan prestasi belajar peserta didik.
B. Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik Kelas X
MIA 4 SMA Negeri 1 Gambiran dengan Penerapan
Metode Pembelajaran Berbasis Proyek dengan
Penilaian Produk dalam Pembelajaran Sejarah

Hasil belajar yang dianalisis dalam penelitian ini
adalah pada aspek psikomotorik dilihat dari produk
berupa karya tulis sejarah yang dihasilkan peserta didik
sebagai hasil ‘proyek yang telah dikerjakan oleh peserta
didik.

Hasil analisis data hasil belajar aspek psikomotorik
dalam " ‘bentuk# penilaian * produk secara klasikal
berdasarkan _oebservasi (pada prasiklus, siklus I, II, dan III

disajikan dalam diagram berikut.

Hasil Belajar Aspek Psikomotorik
(Penilaian Produk)

100,00%
90,00%
80,00%
70,00%
60,00%
50,00%
40,00%
30,00%
20,00%
10,00%

0,00%

Persentase

Penggunaan
Sumber dan

Pengembang
an Gagasan
Pokok

Penarikan
Kesimpulan

Sistematika
Penulisan

Kelengkapan

Materi Keakuratan

Sumber
50,00%
57,43%
67,56%
77,705%

® Prasiklus 54,05%
58,78%
68,24%

78,37%

52,70%
56,76%
66,89%
77,02%

54,72%
58,10%
67,56%
77,02%

53,37%
58,10%
68,91%
78,37%

W Siklus |

i Siklus 1

W siklus 1

Gambar 2. Peningkatan Hasil Belajar Aspek Psikomotorik
(Sumber: Hasil analisis prasiklus, siklus I, siklus II, dan
siklus III)

Berdasarkan gambar 2 dapat diketahui bahwa hasil
belajar aspek psikomotorik dalam bentuk produk yang dihasilkan
peserta didik mengalami peningkatan dari prasiklus, siklus I, 1T
dan III. Persentase kemampuan peserta didik dalam indikator
sistematika penulisan pada prasiklus sebesar 54,05%, pada siklus
I meningkat sebesar 4,73% menjadi 58,78%, pada siklus II
meningkat 9,46% menjadi 68,24%, dan pada siklus III
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meningkat 10,13% menjadi 78,37%. Persentase kemampuan
peserta didik dalam indikator kelengkapan materi pada prasiklus
sebesar 52,70%, pada siklus I meningkat sebesar 4,06% menjadi
56,76%, pada siklus II meningkat 10,13% menjadi 66,89%, dan
pada siklus III meningkat 10,13% menjadi 77,02%. Persentase
kemampuan peserta didik dalam indikator pengembangan
gagasan pokok pada prasiklus sebesar 54,72%, pada siklus I
meningkat sebesar 3,38% menjadi 58,10%, pada siklus II
meningkat 9,46% menjadi 67,56%, dan pada siklus 1II
meningkat 9,46% menjadi 77,02%. Persentase kemampuan
indikator penggunaan sumber dan
keakuratan sumber pada prasiklus sebesar 50,00%, pada siklus.I
meningkat sebesar 7,43% menjadi 57,43%, padasiklus*Tl
meningkat 10,13% menjadi 67,56%, dans pada” siklus III

peserta didik dalam

meningkat 10,14% menjadi 77,70%.Persentase, kemampuan
peserta didik dalam indikator spenarikan kesimpulan pada
prasiklus sebesar 53,37%, pada siklus I meningkat scbesar 4,73%
menjadi 58,10%, pada siklus II meningkat 10,81% menjadi
68,91%, dan pada siklus Ill meningkat 9,46% menjadi 78,37%.
Berdasarkan hasil observasi pada pelaksanaan siklus1, II, dan [IT
dapat disimpulkan bahwa penerapan metode  pembelajaran
pembelajaran berbasis proyek ‘dengan penilaian’, prodik. dapat
meningkatkan hasil belajar pada aspek psikemotorikypeserta
didik kelas X MIA 4 di SMA Negeri 1 Gambiran.

Hasil belajar peserta didik kelas X MIA 4 SMA Negeri |
Gambiran meningkat setelah dilakukan pembelajarans, dengan
penerapan metode pembelajaran “berbasis proyeks dengan
penilaian produk pada siklus I, siklus Il 'dan_siklas=HL.Hal ini
sesuai dengan penelitian yang yang dilakukan oleh Schreiber
(2009: 6) yang menunjukkan bahwa teknik penilaian produk
dapat menganalisis

kemampuan peserta didik dalam

mempersiapkan  suatu  proyek/percobaan  dan  dalam

mengevaluasi data.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian tentang penerapan
metode pembelajaran berbasis proyek dengan penilaian
produk untuk meningkatkan kreativitas dan hasil belajar

peserta didik kelas X MIA 4 SMA Negeri 1 Gambiran
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tahun ajaran 2014/2015, dapat disimpulkan sebagai
berikut:

1. Penerapan metode pembelajaran berbasis proyek
dengan penilaian produk dapat meningkatkan
kreativitas peserta didik dalam pembelajaran
sejarah di kelas X MIA 4 SMA Negeri 1
Gambiran tahun ajaran 2014/2015. Peserta didik
menjadi lebih aktif dan antusias dalam mengikuti
pembelajaran sejarah. Hal ini ditandai dengan

adanya peningkatan kreativitas peserta didik

dengan  indikator  sebagai  berikut: (1)
mengajukan  pertanyaan yang baik, (2)
kemampuan pemecahan masalah, 3)
memberikan banyak gagasan/ide, 4

menanggapi dan memberi jawaban lebih banyak,

dan (§) berpartisipasi aktif dalam melaksanakan

tugas. Kreativitasypeserta didik diukur melalui
penilaian proses dengan, mengamati indikator
kreativitas peserta didik. Pada pelaksanaan siklus

L I dan III terdapat peningkatan pada

kreativitas peserta didik. Pada siklus I persentase

Kreativitas peserta didik secara klasikal 59,86%

dengan~kategori kurang kreatif. Pada siklus II

perseéntase  kreativitas peserta didik secara
klasikal 68,91% dengan kategori cukup kreatif.
Pada siklus JII' persentase kreativitas peserta
didik secapa klasikal 78,51% dengan kategori
kreatif. Peningkatan kreativitas peserta didik dari
siklus I ke siklus II sebesar 9,05% dari 59,86%
menjadi 68,91% dan peningkatan kreativitas
peserta didik dari siklus II ke siklus III sebesar
9,60% dari 68,91% menjadi 78,51%.

2. Penerapan metode pembelajaran berbasis proyek
dengan penilaian produk dapat meningkatkan
hasil belajar sejarah peserta didik kelas X MIA 4
SMA Negeri 1

2014/2015. Hasil belajar peserta didik yang

Gambiran tahun ajaran
diukur vyaitu aspek psikomotorik dilihat dari
kreativitas peserta didik membuat produk berupa

karya tulis sejarah. Hasli belajar peserta didik
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diukur menggunakan indikator penilaian produk
sebagai berikut: (1) sistematika penulisan, (2)
kelengkapan materi, (3) pengembangan gagasan
pokok, (4) penggunaan sumber dan keakuratan
sumber, dan (5) penarikan kesimpulan. Pada
siklus I persentase klasikal hasil belajar aspek
psikomotorik peserta didik memperoleh 57,70%,
pada siklus II meningkat 10,13% dari 57,70%
menjadi 67,83%, pada siklus III meningkat
sebesar 9,87% dari 67,83% menjadi 77,70%.
Berdasarkan hasil peneciltian tentang penerapan
metode  pembelajaran  berbasis  proyek  dengan
menggunakan penilaian produk untuk meningkatkan
kreativitas dan hasil belajar peserta didikekelas™X MIA 4
SMA Negeri 1 Gambiran tahun ajarans2014/2015 maka
peneliti memberikan sarans bagi pendidik  sejarah;
sebaiknya menggunakan ametode pembelajaran’ berbasis
proyek sebagai salahg satu metode’ pembelajaran dan
menggunakan penilaian | produk sebagai, salah | satu
penilaian yang digunakan dalam pembelajaran‘sejarah di
sekolah. Bagi lembaga| pendidikan, hasil penelitian sini
merupakan sebuah masukan yang dapat ‘berguna, dan
digunakan sebagai umpan| balik bagi kebijaksanaan yang
diambil dalam rangka peningkatan mutu ‘pendidikan~dan
kegiatan pembelajaran sejarah. di sekolah. Bagi peneliti,
agar lebih mengembangkan ' penelitian'pembelajaran
dengan menggunakan metode ' pembelajaran wberbasis
proyek dengan penilaian produk pada materi=yang.lain

dalam ruang lingkup yang luas dan waktu yang lama.
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